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 Proses desain merupakan langkah awal dari proses manufaktur. Sebagian 
besar biaya produksi ditentukan dalam proses desain dan perencanaan. Salah satu 
bagian yang paling penting adalah perakitan. Jumlah komponen dan sistem 
perakitan yang digunakan sangat berpengaruh terhadap biaya perakitan dan 
lamanya waktu perakitan. Dengan melakukan desain produk dan evaluasi secara 
berkesinambungan, tingkat performa perakitan produk dan kesulitan-kesulitan 
proses perakitan yang terkait dengan waktu dan biaya perakitan dapat diatasi. 
Desain produk yang dibahas dalam praktikum perancangan teknik industri adalah 
desain produk dengan menggunakan metode QFD. Dimana desain produk yang 
dibuat didasarkan pada bentuk dan kriteria-kriteria yang diinginkan oleh 
konsumen. Tujuan penelitian ini adalah membuat usulan rancangan  perbaikan 
Ragum PTI untuk meningkatkan efisiensi perakitan agar kesulitan perakitan dapat 
dihindari dengan  metode DFA Boothroyd-Dewhurst. 
DFA Boothroyd-Dewhurst merupakan sebuah pengembangan atau metode 
desain produk untuk mempermudah manusia dalam perakitan manual dan 
meminimalkan waktu perakitan, tetapi tetap fokus pada fungsi asli dari suatu 
produk. 
Hasil penelitian didapatkan 3 (tiga) alternatif desain ragum PTI dengan 
keriteria Alternatif 1 desain ragum PTI jumlah komponennya berkurang menjadi 
26, total waktu perakitan 190,65 dan efisiensi perakitannya 27%. Alternatif 2 
desain ragum PTI jumlah komponennya berkurang menjadi 14, total waktu 
perakitan 100,7 dan efisiensi perakitannya 42%. Alternatif 3 desain ragum PTI 
jumlah komponennya berkurang menjadi 17, total waktu perakitan 173,65 dan 
efisiensi perakitannya 29%. Berdasarkan kebutuhan alternatif 1 desain ragum PTI 
dibuat. 
Kata Kunci: DFA Boothroyd-Dewhurst, Perakitan, Ragum PTI 
 
